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ABSTRAK

Umi Sri Ayu Slamet Strategi Guru dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa
Wirausaha Siswa Kelas X jurusan Tata Busana di SM¥rif Krapyak
Yogyakarta tahun 2011/20%Rripsi. Yogyakarta: Fakultas Tabiyah dan Keguruan
Universitas Negeri Sunan Kalijaga. 2012.

Latar belakang penelitian ini adalah posisi perdidi Kewirausahaan
menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nog®tahun 2007, tentang
Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan SMK{\ghtara lain bahwa
menguasai kompetensi program keahlian dan kewinaasa baik untuk
memenuhi tuntutan dunia kerja maupun untuk menggerididikan tinggi sesuai
dengan kejuruannya. Dan dalam UUD 1945 pasal 27 2ayaenjelaskan bahwa
Warga Negara Indonesia dapatmensejahterakankeich#séng-masing dengan
bekerja dan mencari penghasilan guna kelangsurefadupannya.

Indonesia merupakan  Negara yang berkembang, sdt@hpnnya
mengalami kenaikan dalam jumlah penduduk. Begitgajdengan sektor
ekonomi, semakin bertambahnya tingkat pengangguaiiabumi pertiwi ini.
Melihat keadaan seperti itu sekolah menengah kajuraenawarkan kurikulum
pendidikan yang berbeda dengan sekolah menengah pada umumnya yaitu
dimasukkannya pendidikan kewirausahaan. Denganigikad kewirausahaan
diharapkan mampu membantu peserta didik mendapgikagetahuan tentang
berwirausaha sejak dini, juga membantu menguragggg@ngguran di Indonesia
ini.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatMetode yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah @sérvdokumentasi dan
wawancara. Setelah data terkumpul, selanjutnyskukbn analisis data. Adapun
analisis datanya menggunakan tiga langkah yaitwkstddata @ata reductiol,
penyajian data data display, dan penarikan kesimpularvefification). Tujuan
penelitian ini adalah untuk menumbuhkan semanga irausaha pada siswa
kelas x jurusan tata busana di SMK Ma’arif Al-MuneiwKrapyak.

Hasil penelitian ini, Pertama, Pendidikan Kewirausahaan di sekolah
diharapkan dapat membantu siswa untuk memuncudlexide kreatif sehingga
terciptalah sebuah peluang pasar yang berorieptata kemandirian serta nilai
tambah secara ekonomikedua, dalam penerapan Pendidikan Kewirausahaan,
siswa dilatih menjadi seorang yang terampil, dip@isannya butik dan bengkel
dari sekolah sebagai bentuk penuangan kreatifilewa&etiga, Pendidikan
Kewirausahaanmeningkatkan kreatifitas siswa,dalangembangan kreatifitas
ini sekolah mempunyai strategi-strategi yang mendgk penumbuhan jiwa
wirausaha siswa yaitu dengan pelatiNdarkshop diadakannya PKL dan Praktek
Industri (Pl). Semua strategi yang digunakan mermpaurorientasi untuk
menumbuhkan semangat jiwa kewirausahaan siswaaa@angi SMK Ma’arif Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta. Sehingga siswa menjadindiri dan bangkit
dari keterpurukan ekonomi yamg pada akhirnya diplea mampu mewujudkan
masyarakat yang sejahtera.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitiami menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama MeAgama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 150 Tahun 1987 Nian05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
J alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba‘ b be
< ta‘ t te
< sa S es (dengan titik di atas)
d jim i je
d ha h ha (dengan titik di bawah
c kha‘ kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
D ra‘ r er
J zai z zet
o sin s es
o syin sy es dan ye
o= sad s es (dengan titik di bawah
o= dad d de (dengan titik di bawah
Lk ta t te (dengan titik di bawah)
L za* z zet (dengan titik di bawah
I ‘ain ‘ koma terbalik di atas

XiX



¢ gain g -
«a fa f -
3 qaf q -
< kaf k -
J lam 1 -
e mim m -
J nun n -
3 wawu w -
A ha -
s hamzah ’ apostrof
¢ ya' y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Opania Muta’aqgidain

e ‘Iddah

3. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis

i Hibah

EEREN Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

4t} dans Ni’matullah

Ohill 385 Zakatulfitri

XX




4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
. Fathah a A
Kasrah [ I
- Dammah u U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

Llala  Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a
(= Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i
e Majid

d. Dammah dan wawu mati u

=% )5 Furud

6. Vokal-vokal Rangkap
a. Fathah danya mati ditulis ai

AR Bainakum

b. Fathah danwawu mati au

Js8 Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostr of
aiill A’antum
AS5 Y Lain syakartum
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8.

0.

10.

Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

oAl Al-Qur'an
@l Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan mengdakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkauaftai-nya.

elad) As-sama’

ol Asy-syams

Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitalak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugand®ginaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digumakantuk menuliskan

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bima diri itu didahului

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huapitd tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Dapat ditulis menurut penulisannya.
o= 8l 652 Zawi al-furud
Al Ja) Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik és@ofahun
1945 berisi amanat Pemerintah Negara Indonesiasdamuh tumpah darah
Indonesia untuk memajukan kesejahteraan umum, measiean kehidupan
bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia ydegdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan s@sal.juga bahwa setiap
warga negara berhak atas pekerjaan dan penghigapgnayak seperti yang
tercantum dalam UUD 1945 pasal 27 ayat 2. Maka itiariVarga Negara
Indonesia dapat mensejahterakan kehidupan masiemgndengan bekerja
dan mencari penghasilan guna kelangsungan kehidypan

Pekerjaan merupakan salah satu aspek penting dié&rdupan
manusia dewasa yang sehat, dimanapun dan kapargreRarberada. Betapa
orang akan merasa sangat susah dan gelisah jida teémiliki pekerjaan
yang jelas, apalagi kalau sampai menjadi pengaagguDemikian pula
banyak orang mengalami stress dan frustasi daldophini karena masalah
pekerjaan. Levinson menjelaskan bahwa komponeenéng dari kehidupan
manusia dewasa adalah: keluarga dan pekerjaan.

Minat terhadap kewirausahagentrepreneurship berkembang pesat
sepuluh tahun terakhir ini. Selain karegtrepreneurshipnemang penting

untuk semua aspek kehidupan juga terdapat dorongeny kuat dari



pemerintah untuk pertimbangan perekonomian suagarae Hal ini tidak
terlepas dari peraentrepreneurshipyang dalam sejarahnya telah terbukti
sebagai sumber pekerjaan bagi segala lapisan ra&ayar

Pemahaman terhadamtrepreneurshigerlu memperhatikan sejarah
perkembangan dan konseptrepreneurshipFrederick, Kuratko & Hodgetts
menjelaskan bahwantrepreneurshipsebenarnya telah berkembang sejak
abad ke-11 sebelum Masehi di Phoenicia kuno. Paatats telah terjadi arus
perdagangan dari Syiria sampai Spanyol yang dilakuéleh orang-orang
yang telah berani mengambil resiko, menghadapidéakpastian, dan
mengeksplorasi sesuatu yang belum diketahui selngiai

Kata entrepreneurshipberasal dari bahasa Prancentre berarti
‘antara’ danprendre berarti ‘mengambil’. Kata ini pada dasarnya digwara
untuk menggambarkan orang-orang yang berani menbam&iko dan
memulai sesuatu yang baru. Selanjutnya, pengergatrepreneurship
diperluas hingga mencakup inovasi. Melalui inovasincullah kebaharuan
yang dapat berbentuk produk baru hingga sistemilaist baru. Produk baru
misalnya, tidak mesti terkait dengan teknologi eaimgkarena produk yang
sederhana juga dapat menyajikan kebaharuan, comtolasa baru pada
produk makanan.

Kemampuan inovasi dapat diamati dari sejarah sbahgsa. Bangsa
Indonesia telah mampu mendirikan bangunan tinggerseCandi Borobudur

pada tahun 825. Kemampuan tinggi seperti bangsanésia hingga kini,

! Serian WijatnoPengantar Entrepreneurshiflakarta: Gramedia, 2009), hal. 1.



misalnya dapat dilihat dari kemampuan untuk menghgkan Pulau Jawa
dengan Pulau Madura melalui jembatan Suramadutphda 2009.

Transformasikewirausahaan telah berkembang padaddeterakhir
ini. Demikian pula tren di negara-negara lain tesuka Indonesia, mata
pelajaran atau mata kuliah kewirausahaan telalaréte di beberapa sekolah
menengah atas kejuruan, dan berbagai perguruagi,tibghkan dijadikan
sebagai kurikulum wajib, serta di berbagai kurssgib dan koperasi menjadi
materi ajar utama, bahkan menjadi salah satu ktnaserdi program studi
tertentu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kewiraumahdapat dijadikan
sebagai mata pelajaran dan atau mata kuliah yapgt ddiajarkan, baik
ditingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertaei@lah menengah atas
kejuruan dan umum maupun diperguruan tinggi. Tujyanagar paradigma
peserta didik berubah, yakni perubahan dari jikeetkee setelah lulus sekolah
akan melamar pekerjaan / menjadi pegawai, tetapniliké atau mau dan
mampu mengubah paradigma berpikir dan termotivakiMa setelah mereka
lulus sekolah/kuliah akan menjadi seorang wirausah&erminat untuk
berwiraswasta.

Entrepreneurshipmemiliki dampak positif bagi suatu perekonomian
dan masyarakat. Salah satu penjelasannya adalaskpaeative destruction-
nya Schumpeter. Dia menjelaskan bahesmtrepreneur mengembangkan
produk baru dan teknologi baru yang kemudian memlpraduk dan
teknologi saat ini menjadi usang. Karena produk té&nologi baru memiliki

kinerja yang lebih baik daripada produk dan tekgblama, dan keberadaan



produk dan teknologi baru meningkatkan permintaamskmen, maka proses
creative destructiormenstimulasi aktivitas ekonomi. Produk dan tekgbplo
baru juga dapat meningkatkan produktivitas dari senelemen dalam
masyarakat. Proseseative destructiomtidak hanya terbatas pada produk dan
teknologi baru namun juga termasuk teknik penetdpamga baru, sistem
distribusi baru, atau format riteletail) yang bard.

Barringer dan Ireland, yang dikutip Serian Wijatdalam bukunya
Pengantar Entrepreneurshimengemukakan tiga alasan mengapa perilaku
entrepreneumenmiliki efek positif terhadap kekuatan dan sitdsl ekonomi.
Salah satu dampak terpenting damntrepreneurshipadalah penyediaan
lapangan pekerjaaintrepreneurshigelah terbukti mampu mengatasi tingkat
pengangguran melalui penciptaan lapangan pekerfeim entrepreneur
Selain darientrepreneursendiri yang tidak menambah angka pengangguran
karenaentrepreneurmenciptakan pekerjaan dan bukan mencari pekerjaan,
entrepreneur mampu menciptakan pekerjaan mulai dari untuk lzgdzer
tenaga kerja saja sampai dengan ribuan pekerjaan.

Inovasi merupakan alasan kedua yang memberikan alamppsitif
bagi kekuatan ekonomi dan masyarakat. Inovasi barkalengan proses
menciptakan sesuatu yang baru, dan merupakan &smautalam proses
entrepreneurial Inovasi membantu individu dan bisnis untuk bekesgcara

lebih efektif dan efisien. Alasan ketiga adalahbglssasi. Fenomena ini

2lbid., hal 8.



sangat vital bagi perekonomian karena menyediak#ataintuk memasarkan
produk ke luar negeri.

Zimmerer et al menyatakan bahwa permamtrepreneurshipdalam
pembangunan ekonomi tidak hanya terbatas pada gsertan output per
kapita dan pendapatan namun juga sebagai inigpatobahan dalam struktur
bisnis dan masyarakat. Perubahan ini diikuti oledrtymbuhan dan
peningkatan output yang memungkinkan kesejahtedibagi ke seluruh
partisipan. Inovasi merupakan kunci yang memfasiliperlunya perubahan
dan pengembangan, inovasi bukan hanya berperamn dapdgmgembangan
produk baru untuk suatu pasar namun juga menstsnolinat investasi pada
suatu bisnis. Investasi dan inovasi berperan pgntialam pembangunan
ekonomi suatu area. Proses inilah selanjutnya mnemistsi pertumbuhan
ekonomi.

Pada dasarnya seorang wirausaha atau wirauswasia hempu
melihat suatu peluang dan memanfaatkannya untukapankeuntungan atau
manfaat bagi dirinya dan dunia sekelilingnya sedddanjutan usahanya.
Mereka harus mampu mangambil resiko dengan mengada&mbaharuan
(innovatior). Wirausaha harus pandai melihat kedepan dengarganbil
pelajaran dari berbagai pengalaman di waktu yamgpéda, ditambah dengan
kemampuan menerima serta memanfaatkan realitaskatgiataan yang ada
disekelilingnya. Realitas ini bukan saja di bidaegonomi, akan tetapi
mencakup juga bidang sosial, pendidikan, bahkarmagaMereka harus

mengkoordinasi dan mendayagunakan kekuatan medalolbgi, dan tenaga



ahli untuk mencapai tujuan secara harmonis. Sdeaparinci yang menjadi
dorongan kewirausahaan yaitu:

1. Kebutuhan untuk mencapai sesuatu yang lebih bailp(bstasi)

2. Kebutuhan akan ketidaktergantungan atau kebebasan

3. Kebutuhan akan pembaharuan

4. Mencapai tingkat pendapatan yang lebih baik

Dari pemahaman tersebut, jelaslah bahwa akan peytn
entrepreneurshifpagi seseorang dari berbagai aspek-aspek positif feah
dikemukakan di atas. Dan begitu pentingremrepreneurshipbagi suatu
negara sehingga membuat Seriandalam buk&®gantar Entrepreneurship
mengemukakan pendapatnya mengenai penting damyparjuesiden yang
mampu membanguentrepreneurship.

Sekarang ini profesi sebagai wirausaha sangatudikah oleh negara.
Pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang olétausahawan yang
dapat membuka lapangan kerja karena kemampuan ipéahersangat
terbatas. Pemerintah tidak akan mampu menggarapuasemspek
pembangunan karena sangat banyak membutuhkan angdaglanja,
personalia, dan pengawasan. Oleh karena itu, var@userupakan potensi
pembangunan, baik dalam jumlah maupun dalam mutauséaha itu sendiri.

Sekarang ini kita menghadapi kenyataan bahwa jumiatausahawan

® Yuyus Surya dan Kartib Bayu,Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik

Wirausahawan Suksé3akarta: Kencana, 2010), hal. 21-22.



Indonesia masih sedikit dan mutunya belum bisatadikeann hebat, sehingga
persoalan mendesak bagi suksesnya pembandunan.

Sesungguhnya Islam sendiri sangat menganjurkan nyaatintuk
berwirausaha. Hal ini terbukti dengan banyaknyaebsia dalil yang
mendorong umat Islam untuk berwirausaha, Selaitsitim juga menegaskan
betapa pentingnya bekerja dan menyeru kepada plnyalwntuk bekerja
keras mengais rizki dan membuang jauh-jauh sikalasnanenganggur dan

pasrah dengan keadaan. Firman Allah yang berbunyi:
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“Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka berteblata kamu dimuka
bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allaratyak-banyak supaya
kamu beruntung{QS. Al-Jum’uah:10).

Pentingnya menanamkan jiwa wirausaha sejak dimjadesalah satu
alasan pemerintah untuk memasukkan mata pelajaeavirdusahaan di
sekolah-sekolah. Khususnya pada Sekolah Menengairuée (SMK) dan
sejenisnya. Karena seperti yang kita tahu bahwa SMiupakan sekolah
formal di bawah Departemen Pendidikan Nasional, maai tujuan antara
lain adalah menghasilkan tamatan yang siap meméegpdaingan kerja secara

mandiri sebagai wirausahaijtrepreneu.

4 Buchori Alma,Kewirausahaar(Bandung: Alfabeta, 2011), hal.1



Dengan usia siswa yang rata-rata masih dalam measga produktif
untuk menerima ilmu pengetahuan dan teknologi teakali dalamnya ilmu
wirausaha, maka SMK menjadi sangat penting dalamympkan tamatan
yang siap berwirausaha.

Di SMK ini mata pelajaran wirausaha sudah diterapkdi mana
memberi tempat kepada para siswanya yang apabdak timampu
melanjutkan ke perguruan tinggi negeri mereka symdimg tidak memiliki
bakal keterampilan yang lebih, dari pada hanya meaittan ilmu umum saja.

Dalam pembelajaran kewirausahaan, peranan guratspegting dan
cukup signifikan. Kreatifitas guru merupakan modetbaik bagi siswa.
Mengajak siswa mempraktekkan nilai-nilai kewirawssah merupakan contoh
konkrit bagi guru dalam mengimplementasikan niiainkewirausahaan
dalam kehidupannya sehari-hari.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tdQf pasal 26
ayat 3 bahwa standar kompetensi lulusan pada satidikan menengah
kejuruan (SMK) bertujuan untuk meningkatkan kecsata pengetahuan,
kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan unhiup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai denganukegnnya. Dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 nal2007, tentang
Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan SMK{Mantara lain
bahwa menguasai kompetensi program keahlian darirdes@haan baik
untuk memenuhi tuntutan dunia kerja maupun untukgikeiti pendidikan

tinggi sesuai dengan kejuruannya.



Dari ketentuan peraturan tadi dapat diambil kesiampiahwa SMK
mempunyai tujuan agar lulusannya pada akhirnya siamasuki lapangan
kerja dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yangihletinggi. Dalam
konteks siap memasuki lapangan kerja adalah sebegaga kerja tingkat
menengah untuk memenuhi kebutuhan lapangan kesjapum secara mandiri
berwirausaha sehingga dapat menciptakan lapanggn ke

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadaedarcdna untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagyan peserta didik
secara aktif. Dengan demikian, sekolah sebagaidgmipendidikan menjadi
tempat yang sangat strategis untuk menumbuhkart baleusaha. Beberapa
alasan sekolah formal dapat menumbuhkan bakat sdhe yaitu : Pertama,
sekolah adalah lembaga pendidikan yang sangatcdiyemasyarakat untuk
masa depan yang lebih baik. Kedua, jaringan sudahda seluruh pelosok
negeri. Ketiga, melalui sekolah juga bisa menjangkan mempengaruhi
keluarga anak didik.

Selanjutnya, penulis akan fokus terhadap obyek lpiame Obyek
penelitian ini akan mengangkat sebuah upaya yatakukian oleh guru
kewirausahaan SMK Ma’arif Al-Munawwir untuk menunfian semangat
jiwa wirausaha siswa kelas X Jurusan Tata Busarmmgigat bahwasannya
pekerjaan merupakan faktor terpenting dalam kelsaduplewasa. Mata
pelajaran wirausahapun sudah diterapkan di SMKdisipilah tugas seorang
guru untuk menanamkan jiwa wirusaha kepada siswangklui dengan

berbagai upaya-upaya.
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B. Rumusan Masalah
Dari uraian pembahasan latar belakang masalah adi dapat dibuat
beberapa masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk pendidikan kewirausahaan di SMKaiaAl-
Munawwir Krapyak Yogyakarta?

2. Bagaimana strategi yang ditempuh oleh Guru kewaagn SMK Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta dalam menumbuhkan segatniwa
wirausaha siswa kelas X jurusan tata busana?

3. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambatndalelaksanakan

strategi yang ditempuh oleh guru!

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan yang diajukan di atas, tukagian
penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bentuk pekafidi
kewirausahaan di SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak.

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi dateemumbuhkan
semangat jiwa wirausaha siswa kelas X jurusan Batsana yang
ditempuh oleh guru kewirausahaan SMK Ma’arif Al-Muvwir
Krapyak Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan pengiat guru

dalam melaksanakan strategi yang ditempubh.
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2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan selteggut:

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masu&tau sumbangan
pemikiran bagi penelitian yang sama

b. Hasil peneliian ini dapat menambahkan pustaka daiEmmembangun
jiwa wirausaha para siswa

Kegunaan secara praktis diantaranya:

a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi GuMKSMa'arif Al-
Munnawir Krapyak Yogyakarta sebagai masukan unty&dikan
koreksi sekaligus motivasi atas jalannya wiraussdlaagai program
untuk menumbuhkan semangat jiwa wirausaha siswa.

b. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi siskasusnya dalam

menanamkan jiwa wirausaha sejak dini.

D. Batasan Masalah
Sesuai dengan tema dalam kajian ini, dengan selgetfarbatasan-
keterbasan yang penulis miliki, agar dapat terlaltséepat waktu, maka
digunakan batasan masalah untuk memfokuskan suyige& penelitian ini.
Subyek pada penelitian ini adalah: Guru kewirausahelas X jurusan tata

busana di SMK Ma'’arif Al-Munawwir tahun 2011/2012.
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E. TelaahPustaka

Peneliti melakukan penelusuran terhadap peneligadahulu yang
relevan dengan penelitian yang akan penulis kajiuyskripsi:

Skripsi yang ditulis oleh Anwar Arif Wibowo, Jurus@engembangan
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah, Universitas Ishkegeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tahun 2009 dengan judtrategi Pondok Pesantren dalam
Menumbuhkan Semangat Jiwa Kewirausahaan Masyaf(&tati di Pondok
Pesantren Aswaja Lintang Songo, BantulKajian ini membahas dan
menganalisis permasalahan pokok, tentang strategigk pesantren dalam
menumbuhkan semangat jiwa kewirausahaan masyakddsit. penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan yang meliputi seatajiga wirausaha
masyarakat yang ada disekitar pondok pesantreebigtsyaitu dengan cara
memberikan motivasi, pelatihan keterampilan (peikdia luar sekolah), serta
berbagai macam program kewirausahaan.

Skripsi yang ditulis oleh Aufal Marom, Jurusan Pemdépangan
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah, Universitas Ishkegeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2007 dengan judulUpaya Membangun Kemandirian
Remaja Melalui Praktek Wirausaha di Yayasan Al-RaY¥agyakarta Periode
2006/2007’: Penelitian ini menunjukkan pentingnya membangeméandirian
remaja melalui praktek wirausaha di Yayasan Al-Rata dapat dilihat dari
partisipasi para kader dalam menjalankan praktalausaha, kemandirian
para kader untuk tidak bergantung lagi dengan duanga dan sikap mandiri

yang dimiliki seseorang bukanlah muncul dengan isegd, namun ada
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faktor-faktor yang mempengaruhinya, sehingga dewganikian kemandirian
seseorang tentunya bisa dilatih dan dibangun dengamberikan stimulus
pada orang tersebut.

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Abdurrohman, udan
Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwalhvarsitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 dengan JutiuHubungan
Pelaksanaan Bimbingan Keterampilan (Life Skill) Dan Minat
Berwirausaha Pada Siswa di MAN Magelang Tahun Ajae£08/2009".
Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan bigavinketerampilafife
skill memiliki hubungan yang signifikan terhadap minatwirausaha siswa di
MAN Magelang. Pelaksanaan bimbingan keterampgifanskill di MAN
Magelang tergolong dalam kategori sedang, dengamgopimalkan unsur-
unsur yang mendukung pelaksanaan bimbingan ketdearfife skill. Unsur-
unsur yang mendukung pelaksanaan bimbingan ketdeamiperperan dari
petugas bimbinganketerampilan, adanya antusias sitwia, fasilitas yang
dipakai, materi yang disampaikan, dan metode pepgamnya.

Adapun penelitian yang akan penulis laksanakanM $1a’arif Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta bertemakan pendidikaeawikausahaan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahiewirausahaan
(entrepreneurship) yaitu: dalam penelitian ini pentingnya pendidikan
entrepreneurshipditanamkan pada siswa dan strategi guru tersebuutku

menanamkan jiwa wirausaha kepada setiap peserkaykd
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F. Landasan Teori
Teori yang di kaji dalam penelitian ini ada dua, itya
Entrepreneurshiglan Pendidikai&ntrepreneurship.
1. Tinjauan Tentang Kewirausahadmfrepreneurship)

Kata‘entrepreneur’adalah padanan dari kagatrepreneurbahasa
Inggris) yang berasal dari bahasa Peranoentrépreneur’ yang
sudahdikenal sejak abad ke-The Concise Oxford FrencBbictionary
mengartikarentreprenewebagato understanimenjalankan, melakukan,
berusaha)to next abouf memulai, menentukany begin(memulai), dan
try (berusaha, mencoba). Kat@ntrepreneur atau ‘wirausaha’dalam
bahasa Indonesia merupakan gabungan dari ‘wirgafgeberani, perkasa)
dan ‘usaha’ (bisnis) sehingga kagatrepreneurdapat diartikan sebagai
orang yang berani, gagah dan perkasa dalam usstiafbi

Hisrich et al memberikan definisi yang telah merma&dir semua
tipe perilakuentrepreneurshiebagai “proses menciptakan sesuatu yang
baru, yang bernilai dengan memanfaatkan usaha daktuwyang
diperlukan, dengan memperhatikan resiko sosialk, fikeuangan dan
menerima imbalan dalam bentuk uang dan kepuasasonmr serta
independensi”.

Definisi entrepreneurshipleh Hisrich et al di atas menekankan
empat aspek dasar bagi seoramgrepreneuryakni (1)entrepreneurship

melibatkan proses penciptaan, ialah menciptakamasesyang baru.

® Arman Hakim Nasution, dkkEntrepreneurship Membangun Spirit Entrepreneurship
(Yogyakarta: Andi, 2007), hal. 3
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Penciptaan harus memiliki nilai baik untu&ntrepreneur maupun
audiensnya. (2entrepreneurshipmemerlukan waktu dan usaha. Hanya
mereka yang melalui prosesntrepreneurshipmenghargai waktu dan
usaha yang mereka gunakan untuk menciptakan segaatubaru. (3)
entrepreneurshipnemiliki resiko tertentu. Resiko ini mengambil bagai
bentuk pada area keuangan, psikologi, dan sogialer{trepreneurship
melibatkan imbalan sebagantrepreneur imbalan yang paling penting
adalah independensi, diikuti oleh kepuasan pribadi.

Secara singkatntrepreneurshi@dalah suatu proses inovatif yang
menghasilkan sesuatu yang baru. Schumpeter meayatddahwa
entrepreneurship adalah seseorang yang melaksanakan kombinasi-
kombinasi baru. Entrepreneur adalah seseorang yang memiliki
kemampuan untuk melihat dan mengevaluasi peluargshimemperoleh
sumber daya yang diperlukan untuk mengambil tindalang tepat untuk
menjamin sukses. Zimmerer et al menggambag@nepreneursebagai
seseorang Yyang menciptakan usaha baru dengan ndapgha
ketidakpastian dan resiko dengan maksud untuk npan&auntungan dan
pertumbuhan usaha melalui pengindentifikasian pgjugang signifikan
dan penggunaan sumber daya yang diperlukan.

Jadientrepreneuadalah seseorang yang berani mengambil resiko,
mampu mencium adanya peluang bisnis, mampu menaagkgn sumber

daya secara efektif dan efisien untuk memperolefitir

® Serian WijatnpPengantar Entrepreneursh{pakarta: Gramedia, 2009), hal. 1.
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Gitman JL dan Mc Daniel yang dikutip oleh Muh. Aw@&atrio
Nugroho mendeskripsikan wirausaha sebagai seseoyang berani
mengambil resiko dengan memulai dan mengelola sua@tha untuk
mendapatkan keuntungan.

Entrepreneumenurut Peggy A. Lambing & Ch. R. Kushl, adalah
tindakankreatif yang membangun suatu nilai daritisyeang tidak ada
serta proses untuk mengungkap dan mewujudkan sueltiang dan
dibutuhkan keberanian mengambil resiko. Para wilaaswan menyukai
mengambil resiko yang realistis, karena merekanirtggrhasil, mereka
akan merasa puas dalam melaksanakan tugas yang tapkaealistik.
Makin besar usaha/bisnis,maka resikonya pun malkisa® Ciri-ciri
wirausahawan yang mengambil resiko:

a. Pengambilan resiko berkaitan dengan kreativitas idawasi serta
bagian penting dalam mengubah ide menjadi realitas

b. Pengambilan resiko berkaitan dengan percaya diakinm besar
kepercayaan diri, makin yakin akan hasil yang dicafan semakin
berani mencoba apa yang dilihat orang lain sebagdo.

c. Perlu kemampuan realistik.

Menurut ahli ekonomi Prancis, Jean Baptise yangitigiikoleh
Benedicta wirausaha adalah orang yang memiliki gani keterampilan

tertentu dalam menciptakan usaha ekonomi yang bara. memiliki

" Muh. Awal Satrio, Kewirausahaan Berbasis SpiritudlYogyakarta: Kayon, 2006),
hal.6.

8 Sukmadjaja Asyarie,FA 420Manajemen dan KewirausahaarCatatan Kuliah
(Bandung: ITB), hal. 13-14.
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pemahaman sendiri akan kebutuhan masyarakat daat da@menuhi
kebutuhan itu. Wirausaha mempengaruhi masyarakagase membuka
usaha baru, tetapi pada saat sama dia dipengdalhiasyarakat untuk
mengenali kebutuhan dan memenuhinya melalui ketajamanajemen
sumber day4.

Jadi wirausaha adalah orang yang mampu menciptaékerjaan
dengan cara mendirikan atau mengembangkan usahsenydiri dan
bersedia mengambil resiko dalam menemukan peluangsécara reaktif
menggunkan potensi dirinya untuk mengenal produkengelola dan
menentukan cara produksi, memasarkannya serta toengarmodalan
operasinya.

a. Faktor untuk berwirausaha
Ada beberapa faktor yang berperan dalam membukeausau
yaitu:*°
1) Personal, menyangkut aspek-aspek kepribadian seggor
2) Sosiologikal, menyangkut masalah hubungan denganmili fdan
sebagainya
3) Environmental,menyangkut hubungan dengan lingkungan
Apabila sesorang mempunyai ide untuk membuka susdba
baru maka dia akan mencari faktor-faktor lain yangpat
mendorongnya. Dorongan-dorongan ini tergantung phdberapa

faktor antara lain faktor famili, teman, pengalamieeadaan ekonomi,

° Benedicta Prihatin Dwi Riyantikewirausahaan Dari Sudut Pandang Psikologi
Kepribadian(Jakarta: Grasindo, 2003), hal. 23.
9 Buchori Alma,Kewirausahaar(Bandung: Alfabeta,2011), hal. 9.
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keadaan lapangan kerja, dan sumber daya yangitergeth sejumlah
nilai positif bagi mereka yang memilih profesi sghiawirausaha
sebagai sumber mata pencaharian. Nilai positif ydimgaksud di
antaranya sebagai berikit.
1) Mereka tidak bergantung terhadap lowongan kerjeeri@a mereka
sendirilah yang membuka lapangan pekerjaan.
2) Wirausahawan tidak diperintah oleh orang lain. isalmenjadi
“bos” bagi orang lain, atau menjadi “bos” bagi Ky sendiri.
3) Wirausahawan memiliki peluang penghasilan yandtidebatas.
4) Mempunyai wawasan dan pergaulan yang luas.
5) Bila mengembangkan gagasan sepenuhnya, tanpa na¢ndap
hambatan yang berarti dari pihak lain.
6) Bisa langsung bekerja.
b. Ciri-ciri Entrepreneuryang baik
Untuk menjadi seorang wirausahawan, seseorang harus
memiliki ciri-ciri sebagai berikut?
1) Percaya Diri
Sifat-sifat umum dari percaya diri yang mantap,akid
mudah terombang-ambing oleh pendapat atau sarary daan.

Akan tetapi, saran-saran orang lain tidak ditolakasa mentah-

1 SuhartonoMembangun Kemandirian dalam BerwirausalfBandung: Rosda Karya,
2001), hal. 36.

2 Rusman Hakim, Dengan Wirausaha Menepis Krisis(Jakarta: Elex Media
Komputindo, 1998),hal. 32.
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mentah. Saran tersebut dipakai sebagai masukan k untu
dipertimbangkan.
2) Berorientasi pada Tugas dan Hasil
Seorang wirausahawan tidak mengutamakan prestasi du
prestasi kemudian. Akan tetapi, ia gandrung padstasi baru
kemudian setelah berhasil prestasinya akan naik.
3) Berorientasi ke Depan
Seorang wirusahawan haruslah perspektif, mempungai
ke depan. Sebab sebuah usaha bukan didirikan ssnaetgtapi
untuk selamanya.
Kepemimpinan

Ini adalah faktor kunci bagi seorang wirausahawaengan
keunggulan di bidang kepemimpinan, maka seorangus&hawan
akan sangat memperhatikan orientasi dan sasaran.

Kepemimpinan adalah inti dan motor penggerak ddapa
administrasi dan manajemen. Kepemimpinan menurwri€h W.
Marrifield, adalah menyangkut bagaimana menstimutlasmobilisasi
mengarah dan mengkoordinasikan motif-motif dan ti@se orang-
orang yang terlibat dalam suatu usaha bersamaassakarela.

Berani mengambil resiko

Tidak berani mengambil resiko ibarat melihat bumgawar

yang indah berduri, takut memetiknya, tapi seormgepeneuberani

mengambil resiko, pada tahap awal mereka mungkiustgk duri,
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tetapi lama kelamaan ia mahir untuk menghindavi diam selalu dapat
memetik bunga mawar yang indah.
c. Model proses Wirausaha
Model proses perintisan dan pengembangan wirausaha
digambarkan oleh Bygrave menjadi urut-urutan lahglksebagai
berikut™®
1) Proses Inovasi
Inovasi adalah tindakan yang memberi sumber daya
kekuatan dan kemampuan baru. Beberapa faktor pErs@mg
mendorong inovasi adalah keinginan berprestasinyadasifat
penasaran, keinginan menanggung resiko, faktor igd&ad dan
faktor pengalaman. Adanya inovasi yang berasal sieseorang
akan mendorong dia untuk mencari pemicu untuk manusiha.
Sedangkan faktor-faktor inveronment mendorong isbva
adalah: adanya peluang, pengalaman dan kreativitadak
diragukan lagi pengalaman adalah guru yang berhaazgy
memicu perintisan usaha, apalagi ditunjang dendanya peluang
dan kreatifitas.
2) Proses Pemicu

Beberapa faktor personal yang mendorong yang memicu

atau memaksa seseorang untuk terjun ke dunia lgidalah:

13 Buchori Alma kewirausahaaifBandung: alfabeta, 2011), hal. 6.
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a) Adanya ketidakpuasan terhadap pekerjaan sekarang

b) Adanya pemutusan hubungan kerja (PHK), tidak adarean
lain.

c) Dorongan karena faktor usia

d) Keberanian atau minat yang tinggi terhadap bisnis

Faktor-faktor environment yang mendorong pemicuaibiadalah:

a) Adanya persaingan dalam dunia kehidupan.

b) Adanya sumber-sumber yang bisa dimanfaatkan, nygaln
memiliki tabungan, modal, warisan, memiliki bangungang
lokasinya strategis dan sebagainya.

c) Mengikuti latihan-latihan atau Incubator bisnisaeing
banyak kursus-kursus bisnis dan lembaga managemketias
ekonomi melakukan pelatihan dan incubator bisnis

d) Kebijakan pemerintah misalnya adanya kemudahan-
kemudahan dalam lokasi berusaha ataupun fasilieaktk

Sedangkan faktor sosiological yang memicu serta
pelaksanaan bisnis adalah:

a) Adanya hubungan atau relasi dengan orang lain

b) Adanya tim yang dapat diajak kerjasama dalam bbeusa

c) Adanya dorongan dari orang tua untuk membuka usaha

d) Adanya bantuan famili dalam berbagai kemudahan

e) Adanya pengalaman-pengalaman dalam dunia bisnis

sebelumnya.
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Proses Pelaksanaan
Beberapa faktor personal yang mendorong pelaksataan
sebuah bisnis adalah sebagai berikut:
a) Adanya seorang wirausaha yang sudah siap mentabsexctal
b) Adanya manager pelaksana sebagai tangan kanan.apemb
utama
c) Adanya komitmen yang tinggi terhadap bisnis
d) Adanya visi, pandangan yang jauh ke depan guna apeanc
keberhasilan
Proses Pertumbuhan
Proses pertumbuhan ini di dorong oleh faktor orgmsii
antara lain:
a) Adanya tim yang kompak dalam menjalankan usahanggéi
semua rencana dan pelaksanaan operasional beajalduktif
b) Adanya strategi yang mantap sebagai produksi dariyang
kompak
c) Adanya struktur dan budaya organisasi yang sudahbmeéaya
d) Adanya prodak yang dibanggakan, atau keistimewasng y
dimiliki misalnya kualitas makanan, lokasi usahanajemen,

personalia, dan sebagainya.
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d. Keuntungan dan Kelemahan Menjadi Wirausaha

Menurut Buchori Alma ada beberapa keuntungan dan

kelemahan menjadi wirausdfia

1) Keuntungan

2)

a) Terbuka peluang untuk mencapai tujuan yang dikeddand
sendiri.

b) Terbuka peluang untuk mendemontrasikan potensiocasg
secara penuh.

c) Terbuka peluang untuk memperoleh manfaat dan kegatu
secara maksimal.

d) Terbuka peluang untuk membantu masyarakat dengamaus
usaha konkrit.

Kelemahan

a) Memperoleh pendapatan yang tidak pasti, dan memikul
berbagai resiko

b) Bekerja keras dan waktu/jam kerjanya panjang.

c) Kualitas kehidupannya masih sampai usahanya béreabab
dia harus berhemat.

d) Tanggung jawab sangat besar, banyak keputusanhgng ia

buat walaupun dia kurang menguasai permasalahag yan

dihadapinya.

4 Buchori Alma,Kewirausahaar{Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 4.
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2. PendidikaEntrepreneurship

Pendidikanentrepreneurshipmulai berkembang sekitar tahun 60-
an vyang lalu di Amerika Serikat. Studi yang dilakok
Katzmemperlihatkan bahwa mata kuliabntrepreneurship pertama
diberikan di Harvard Business School pada tahun4l%etelah itu,
beberapa Universitas besar di sana juga membeniaa kuliah yang
sama pada tahun 1950-an, misalnya New York Unityersenawarkan
mata kuliah entrepreneurshipand innovatipnUniversity of lllinois
menyelenggarakan mata kuliaBmall Bussiness or Entrepreneurship
Developmentdan Standford University memberikan mata kultmall
Bussiness Management.

Pada tahun 1975 telah lebih dari seratus pergutusgyi di
Amerika Serikat yang menawarkan mata kukalfrepreneurshipSaat ini
telah lebih dari 2000 perguruan tinggi di Amerikaeri8at yang
menawarkan mata kuliaentrepreneurship Adapun konsentrasi atau
peminatanentrepreneurshigi sekolah bisnis dimulai pertama kali pada
1968 di Babson College yang kemudian diikuti olehivdrsitas of
California pada tahun 1972. Saat ini berbagai Usites besar di
Amerika Serikat umumnya memiliki program studi/kensasi
entrepreneurship

Di Indonesia, pendidikarentrepreneurshipmulai bermunculan
pada tahun 1980-an. Pada tahun 2000-an pendidtkémepreneurship

semakin digalakkan di Indonesia melalui Direktalahderal Pendidikan
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Tinggi mendorong berkembangnya pendidikamtreprenurship di
antaranya melalui pendanaan kegiatan kemahasiswlatam bidang
entrepreneurship’

Kewirausahaan Dilahirkan ataukah Diciptakan ?

Ada tiga komponen pembangunan manusia: tindakaasaan dan
berfikir. Walaupun proporsi mereka antara satu dangang lain, semua
orang mempunyai ini. Wirausahawan harus mempungtigé komponen
ini secara seimbang.

Berbagai studi menunjukkan bahwa tidak semua asjaém
entrepreneurshimlapat diajarkan. Seperti dikemukakan Miller, aspelk
confidence, persistencedan high energy levelsyang merupakan
karakteristik entrepreneur tidak dapat diajarkan dengan metode
konvensional di dalam kelas. Menurutnya, pengajatakt dapat
menciptakanentrepreneurtetapi dapat menghasilkan formula mengenai
langkah-langkah suksestrepreneurship

Pendapat miller diperkuat oleh Jack dan Andersomgya
mengatakan bahwa:

Proses entrepreneurshipmerupakan seni dan ilmu. Bagian ilmu
melibatkan fungsi bisnis dan manajemen yang dapgridan dengan
menggunakan pendekatan konvensional. Bagian senng ya
menyangkut aspek kreatif dan inovatif tidak dapajadkan dengan
cara yang sama.

Pendapat berbeda dikemukakan oleh Gorman,

Hanlon&Kingmelaporkan bahwa telah terjadi peningkajumlah studi

!5 Serian WijatnoPengantar Entrepreneurshiflakarta: Gramedia, 2009). hal. 4.
16 Serian WijatnoPengantar Entrepreneurshipldkart: Gramedia, 2009), hal. 18.
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empiris mengenai proses dan struktur pendidikatrepreneurship la
juga telah melaporkan bahvemtrepreneurshiglapat diajarkan atau bila
tidak dapat diajarkan, paling tidak bisa dikembamgknelalui pendidikan
entrepreneurship.

Pada akhirnya, entrepreneurship dapat diciptakan karena
entrepreneurshipdapat diajarkan meskipun berbagai program tersebut
tidak menjamin seratus persen. Kurikulum programgydikembangkan
dapat mendemonstrasikan proses yang mesti dilefgosang agar dapat
menjadi entrepreneuryang sukses. Dengan demikian, pendapat bahwa
entrepreneur dilahirkan adalah mitos. Frederick, Kuratko&Hodget
menjabarkan mitos lainnya mengeaatrepreneuisebagai berikut:

a. Entrepreneudilahirkan.

b. Entrepreneuradalah pelaku bukan pemikir.

c. Entrepreneu$Belalu penemu.

d. Semueaentrepreneumemerlukan uang.

e. Seluruhentrepreneumemerlukan keberuntungan.

f. Terlalu menekankan pada perencanaan dan evaluasi ak
menimbulkan masalah.

g. Entrepreneuradalah pengambil risiko ekstrem.

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan sifat penelitian
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Penelitian ini didesain sebagai studi lapangamuyaiitu penelitian
yang dilakukan secara intensif, terinci, dan mealaterhadap suatu
lembaga tertentu, dalam penelitian ini  adalah  esfiat
memumbuhkansemangat jiwa wirausaha siswa kelasusgn tata busana
di SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta’

Sifat ini adalah penelitian deskriptif kualitatilasil analisis data
dinyatakan dalam deskripsi fenomena bukan dipayké#n angka statistik.
Menurut Gormen Clayton, penelitian kualitatif adala

Penelitian kualitatif seperti kenyataan yang beragmbuat berabagai
kejadiannya seperti merekat dan melibatkan perggekineliti) yang
partisipatif di dalam berbagai kejadiannya. Sert@nggunakan
penginduksian dalam menjelaskan gambaran fenomeang y
diamati’®
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dapat ditemukan dengan cara ntemil
informan untuk dijadikan Key Informari di dalam pengambilan data
di lapangart’ Dengan demikian, subjek penelitian merupakan sumbe
informan mencari data dan masukan-masukan dalangungkapkan

masalah penelitian, adapun informan adalah orang gamanfaatkan

untuk memberikan informasi tentang situasi dan Igindatar

17 Suharsismi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktidkarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 120-121.

8 Marzuki, Metode Riset(Yogyakarta: Fak. Ekonomi Ull, 2002), hal. 23-25.

19 Sukardi, Penelitian Subyek PenelitiarfYogyakarta: Lembaga Penelitian IKIP
Yogyakarta, 1995), hal. 7-8.
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penelitian. Jadi ia harus mempunyai banyak pengalaientang latar
penelitian®
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah Glru
kewirausahaan kelas X Jurusan Tata Busana SMK Wakir
Munawwir Krapyak Yogyakarta, dan (2) Kepala Sekol&8MK
Ma’arif Krapyak Yogyakarta.
b. Objek Penelitian
Adapun yang menjadi objek penelitian dalam pemglitini
adalah fenomena yang menjadi topik dari penelitiaryaitu tentang
strategi Guru dalam menumbuhkan semangat jiwa séfaa siswa
kelas Xjurusan tata busana di SMK Ma’arif Al-MunaimiKrapyak
Yogyakarta.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan sebagaiarbah
pembahasan dan anallisis, dalam penelitin ini digan metode-metode
sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengaa car
melakukan pengamatan langsung ke lapangan, padsk gignelitian
(dengan melakukan pencatatan sistematis mengemaména yang
diteliti).?! Data yang hendak dihimpun melalui observasi paaamiya

sama dengan data yang ingin dihimpun melalui meteal®ancara, yaitu

20 |exy J. MoleongMetode Penelitian Kualitati{Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 90.
“lpid., hal. 204.
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data tentang bentuk, situasi, serta bentuk kariakierinteraksi antara
strategi guru dengan murid kelas X jurusan tataabasSMK Al-
Munnawwir Krapyak Yogyakarta.

Selain itu, dengan observasi memungkinkan penelérasakan
apa yang dirasakan dan dihayati oleh narasumbé& ssFmungkinkan
pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama anlenqmhak
narasumber, singkatnya, penggunaan metode obsedmsiksudkan
untuk memperkuat temuan data yang dihasilkan melalwancara.
Obyek yang di observasi dalam penelitian ini adskategi-strategi yang
diberikan oleh guru untuk menumbuhkan semangat ywrausaha siswa,
baik strategi yang ditempuh oleh guru kewirausahsandiri maupun
sekolah. Observasi yang dilakukan dalam penelitian termasuk
observasi non partisipan, yakni peneliti sebagaigpmatan beroperasi
dan mengadakan pengamatan tanpa diketahui oleh nEmasumber.
Pendekatan observasi tertutup ini ditempuh agaktidrjadipada nara
sumber, dalam arti mengubah suasana asli padaunavas?

b. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengaa c
membaca dan mengutip dokumen-dokumen yang dipandaleyan
dengan permasalahan yang dit&liti Dalam penelitian ini metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tergajagah lembaga

pendidikan, tentang keadaan SMK Ma’arif Al-Munawwitrapyak

22| exy J, Moleong.Metode Penelitian Kualitatifral. 176.
23 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitiarhal. 206.
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Yogyakarta mengenai sejarah berdirinya, segalaytiad) terkait dengan
kegiatan sekolah serta siswa yang terdokumentasikaka diperlukan
pula metode dokumentasi. Alasan digunakannya dokwsebagai sumber
data adalah merupakan sumber yang stabil.
c. Metode Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengaa car
mengadakan tanya jawab langsung (tatap muka) deresponder?
Dalam melakukan wawancara ini, peneliti menggunakawancara tidak
terstruktur (unstructured interview), karena dendamikian peniliti dapat
mengmbangkan kreatifitasnya dalam bertanya sehimjganasi yang di
dapat lebih banyak. Subjek yang diwawancarai terdiari guru
kewirausahaan yaitu dengan Ibu Srimulat dan KePakolah yaitu Bapak
Syarwani diSMK Ma’arif Al-Munawwir.
4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusuwarase
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawanaatatan lapangan dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan mudatadifadan semuanya
dapat di informasikan kepada orang fain

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analigisrsifat
kualitatif, yakni pengumpulan data dengan menggand&knik observasi,

wawancara dan dinyatakan dalam bentuk data.

*!Ibid., hal. 135.
% Anas SudjionoPengantar Statistik Pendidikddakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
hal. 43.
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Data yang sudah terhimpun melalui metode-metodsehet di
atas, pertama-tama diklasifikasikan secara sistem8elanjutnya, data
yang sudah terhimpun dan diklasifikasikan secastemiatis tersebut
disaring dan disusun dalam kategori-kategori unpggujian saling
dihubungkan. Melalui proses inilah penyimpulan ditf8

Dengan istilah teknisnya, dengan demikian, metatdiss data
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metddskriptif-analisis.
Metode deskriptif-analisis adalah metode analisiagy proses kerjanya
meliputi penyusunan data dan penafsiran Hasaumenguraikan secara
sistematis sebuah konsep atau hubungan antar kBhsep

Dalam hal ini penulis menggunakan dua pendekatéamdgeknis
analisis deskriptif ini, yaitu:

a. Induktif
Metode induktif yaitumetode yang menggunakan aisalis
berupa pada pengertian atau fakta-fakta umum kemnudiieliti dan

hasilnya dapat memecah masalah-masalah yang khusus.

26 Matthew B. Miles dan A. Michel. HubermaAnalisis Data Kualitatif(Jakarta: Ul
Press, 1992), hal. 15-16.

27 Abudduin Nata Metodologi Studi IslanfJakreta: Raja Grafindo Persda, 2003), hal.
166.

28 Charis Zubair dan Anton Bakkeévletodologi Penelitian FilsafatYogyakata: Kanisius,
1990), hal. 65.
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b. Deduktif

Metode deduktif adalah cara berfikir dengan bekpipada
pengertian atau fakta-fakta khusus yangditeliti kdman hasilnya
dapat memecahkan masalah-maslah yang ufdium.

Peneliti dalam penelitian lapangan ini berusahaulunt
memberikan penafsiran terhadap fenomena-fenomeng gaemui
dilapangan, tentunya sesuai dengan fokus pengkhi; strategi guru
dalam menumbuhkan semangat jiwa wirausaha sisalaa Xgurusan

tata busana di SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Yoagkarta.

H. Sistematika Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini terdiri dari empat baSebelumnya
diawali dengan halaman judul, halaman nota dinasanten pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, kata pengiaradaftar isi, adapun
pembagian kekempat bab tersebut adalah sebagauteri

Bab | Pendahuluanyang menggambarkan seluruh isi skripsi yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalajpan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, mefmehelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Il Gambaran Umum Sekolah Menengah Kejuruan kfa/l-
Munawwir, Krapyak, Yogyakartgang berisi tentang letak geografis, sejarah
dan perkembangan madrasah, struktur organisasijakeaguru, kepala

sekolah, siswa, sarana dan prasarana.

29 Sutrisno HadiMetodologi Research{Yogyakarta: Andi Offset, 1987), hal. 136.
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Bab 1ll mengenai Strategi Guru Dalam Menumbuhkam&wegat Jiwa
Wirausaha Siswa Kelas X Jurusan Tata Busana di SM&arif Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta tahun 2011-203ang meliputi upaya guru
dalam menumbuhkan jiwa wirausaha siswa.

Bab VI Terakhiryaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-
saran dan kata penutup. Dari bagian terakhir daampsi ini adalah daftar

pustaka yaitu referensi yang digunakan dan lampyamy terkait dengan

penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kajian ini membahas dan menganalisis permasalab&okptentang
strategi yang dilakukan guru kewirausahaan dalamumé&uhkan semangat
jiwa wirausaha siswa. Dari pembahasan dan analeig telah dilakukan
dalam bab-bab sebelumnya, dapat ditarik beberagiengalan terkait dengan
pokok permasalahan tersebut.
1. Bentuk Pendidikan kewirausahaan di SMK Ma’arif AlsMawwir
Pendidikan kewirausahaan telah diajarkan di SMKdmulai dari
kelas X hingga kelas Xll. Dimasukkannya pelajarawikausahaan di
SMK mempunyai fungsi yang sangat banyak untuk sid¢eaena SMK
sendiri dipersiapkan untuk menyiapkan peserta didik untuk siap
menjadi orang yang produktif ketika sudah lulus. nfB&-bentuk
pendidikan kewirausahan yang dimiliki oleh SMK M# &ebagai wadah
untuk mengembangkan bakat siswanya, antara laiik loain bengkel
diantaranya:
a. Butik Aziaa Fashion, yang terletak di jalan paraitigt Km 6,3.
Bantul.
b. Bengkel Adipati Motor Concept, yang terletak di SM#a’arif Al-

Munawwir Krapyak Bantuk Yogyakarta.

90
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2. Strategi Guru Kewirausahaan dalam Menumbuhkan Sgabadiwa
Wirausaha Siswa
Strategi yang digunakan sekolah dan guru kewirassaldalam
pengembangan pendidikan kewirausahaan, melalui rdyede cara,
diantaranya,
a. PelatihanWorkshop

b. Praktek Kegiatan Wirausaha (PKL), dan

o

Praktek Industri (PI)

Q

Pembelajaran kewirausahaan di SMK Ma’arif
Semua strategi yang digunakan mempunyai orientaguku
menumbuhkan semangat jiwa kewirausahaan siswa gdagdi SMK
Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Sehinggassia menjadi
mandiri dan bangkit dari keterpurukan ekonomi yapagla akhirnya
diharapkan mampu mewujudkan masyarakat yang segahte
3. Faktor-faktor Penghambat dan Pendukungguru dalamakg&enakan
Strategi Menumbuhkan Semangat Jiwa Wirausaha Siswa
a. Faktor-faktor pendukung
1) Semakin banyaknya jumlah siswa yang mendaftar i SM
2) Terjalinnya kerjasama-kerjasama yang berhubungamgade
jurusan.
3) Cukupnya sarana dan prasarana.
b. Faktor-faktor penghambat

1) Ada beberapa sarana dan prasarana yang belum fengka
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2) Kurangnya pendanaan.
3) Kurangnya informasi tentang visi dan misi dari SMK.

4) Kebijakan pondok.

B. Saran-Saran

Penulis menyadari bahwa segala keterbatasan ilimg yzenulis

miliki, penulis memberikan beberapa usulan danrs&epada SMK Ma’arif

Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Untuk dijadikan ke pertimbangan

demi peningkatan kinerja guru dan stafnya dalamyapaenumbuhkan

semangat jiwa kewirausahaan masyarakat, adalaaeierikut:

1.

Semangat jiwa kewirausahaan yang telah tumbuh pmetiea sebaiknya
dipelihara dan dijaga, agar mempunyai dampak yath|luas lagi

kemanfaatannya bagi diri sendiri maupun orang lain.

2. Ada baiknya, pihak sekolah SMK Ma’arif Al-MunawwiKrapyak

3.

4.

Yogyakarta memikirkan jauh ke depan, yaitu untuk lakgkan

peningkatan sarana dan prasarana yang diperlukaik pengembangan
kreatifitas siswa, salah satunya dengan penamlzagaalat praktek.

SMK untuk memperluas kerjasama-kerjasama dengarbagan yang
berkaitan dengan jurusan yang ada di sekolah tetrselp bertujuan untuk
meningkatkan sumber daya manusia, yang nantinygubar untuk
mendukung aktivitas kewirausahaan.

Dipersiapkannya koperasi sekolah untuk mendukurmsgs pengenal

berwirausaha sejak dini.
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5. Peserta didik diharapkan bisa lebih mengembangkasil hdari
keterampilannya, dan menciptakan lapangan pekekepada orang lain

yang secara tidak langsung ikut mengurangi pengaaggli Negara ini.

C. Penutup

Sungguh merupakan suatu kebahagiaan bagi penwalsyab pada
akhirnya penyusunan skripsi ini dapat diselesaikdengan balik.
Bagaimanapun, penulis merasa telah belajar bangakpdngalaman selama
proses penyelesaian skripsi ini, yang tentu sagm alangat bermanfaat bagi
perkembangan kehidupan intelektual penulis di ndagpan.

Skripsi ini merupakan hasil optimal yang dapat pienusahakan, dan
penulis telah mencurahkan segenap kemampuan unéuighasilkan yang
terbaik. Sungguhpun demikian, penulis menyadasaktidda yang sempurna
dalam kerja yang manusiawi. Hal ini terlebih lagirleku untuk skripsi ini,
yang ditulis oleh seorang yang dalam proses blerl&@rena itu, kritik dan
saran yang konstruktif dari berbagai pihak ataslesspek teknis maupun
substansi isi skripsi ini selalu penulis harapkam detiap kritik serta saran
akan selalu diterima dengan senang hati.

Akhirnya, sekali lagi penulis mengucapkan terimsaitkgang sedalam-
dalamnya kepada semua pihak yang telah turut memirases penyelesaian
penyusunan skripsi ini. Penulis ingin menegaskamwiaa skripsi ini
merupakan kenangan terakhir bagi almamater teramntd&akultas Tarbiyah

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kadijayogyakarta.



94

Meskipun pada akhirnya penulis harus meninggalkaramatertercinta ini
dan semua orang yang pernah menjadi guru dan dabalsni, namun

semuanya akan tetap hidup dalam kenangan penuli&k selamanyalnsya

Allah.
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PEDOMAN OBSERVAS

A. Pedoman Wawancara
1. Kepala Madrasah
a. Latar belakang berdirinya Sekolah Menengah Kejurltiarif Al-
Munawwir Krapyak Madarsah dan perkembangannya
b. Dasar tujuan pendidikan, termasuk visi dan misi
c. Fasilitas, sarana dan prasana pendidikan
d. Kurikulum yang digunakan dan dijadikan pedoman
e. Keadaan staf, guru dan anak didik
2. Guru Kewirausahaan
a. Latar Belakang Pendidikan dan lama mengajar
b. Pengalaman mengajar dan kompetensi yang dimiliki
c. Proses belajar mengajar
d. Materi yang diajarkan
e. Problematika kesulitan-kesulitan yang dihadapi maf@roses belajar
mengajar dan cara mengatasinya
f. Mengatasi faktor penghambat dalam pembelajaran

g. Bentuk dan cara evaluasi

=

Hasil yang telah dicapai
B. Pedoman Observasi
1. Letak Geografis Sekolah Menengah Kejuruan Ma'arifMAInawwir

Krapyak Bantul Yogyakarta



2.

3.

Sarana dan prasarana yang dimiliki

Pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan

C. Pedoman Dokumentasi

1.

Latar belakang berdiri dan berkembangnya Sekolahedgah Kejuruan
Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta

Letak geografis

Struktur organisasi

Sarana dan prasarana serta fasilitas yang dimiliki

Keadaan guru, anak didik dan karyawan



PEDOMAN WAWANCARA

Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Ma’arif Al-Munawitrapyak Yogyakarta

1.

Kapan Sekolah Menengah Kejuruan Ma'arif Al-MunawwKrapyak
Yogyakarta mulai didirikan dan diresmikan?

Apa yang melatarbelakangi berdirinya Sekolah Meabnigejuruan Ma’arif
Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta?

Bagaimana perkembangan Sekolah Menengah KejuruanariviaAl-
Munawwir Krapyak Yogyakarta sejak awal berdiri samgekarang?

Dalam kepemilikan, siapakah yang memiliki gedundgdieh Menengah
Kejuruan Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta?

Apa dasar dan tujuan pendidikan Sekolah Menenggbrkan Ma’arif Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta?

Apa saja sarana dan prasarana penunjang pendigéserta didik Sekolah
Menengah Kejuruan Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Yodsarta?

Kurikulum apa saja yang dipakai di Sekolah Menengajuruan Ma’arif Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta?

Apa saja fasilitas penunjang yang dimiliki sekokia® kepemilikan siapa?

9. Dari fasilitas yang ada, apakah siswa-siswa memattdanya secara

maksimal?dan apakah dapat membantu perkembangsgartsswa?

Untuk guru kewirausahaan

1.

Sudah berapa lamakah anda mengajar kewirausaha@ekdlah Menengah

Kejuruan Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta?

2. Apa ijazah terakhir yang ibu miliki?

3. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran kewirausaldianSekolah

Menengah Kejuruan Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Yoakarta?

Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan atau penatagalam bidang
pendidikan dan pengajaran baik sebelum maupuraselgrtugas di Sekolah
Menengah Kejuruan Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Yodsarta?

Bagaimanakah proses belajar mengajar kewirausah&atas?



. Kurikulum apa yang dijadikan pedoman dalam pembsaj kewirausahaan
di Sekolah Menengah Kejuruan Ma’arif Al-Munawwirdfyak Yogyakarta?
Materi apa saja yang diajarkan kepada siswa, khyaukelas X jurusan tata
busana?

. Bagaimana cara anda melaksanakan strategi dalamnmbeinkan semangat
jiwa wirausaha siswa di kelas?

. Adakah alasan serta tujuan, mengapa ibu memildutesir tersebut dalam
menumbuhkan semangat jiwa wirausaha siswa kelagusgn tata busana di
Sekolah Menengah Kejuruan Ma’arif Al-Munawwir KraghyY ogyakarta?

. Sudah berapa lama di Sekolah Menengah KejuruanrMalaMunawwir ini

diajarkan kewirausahaan?

10.Menurut ibu, apakah jiwa wirausaha itu diturunk#uéah jiwa wirausaha itu

timbul karena diajarkan ?

11.Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam @eamban

kewirausahaan ?

12.Bagaimana usaha anda mengatasi faktor penghambat?

13.Bagaimana hasil belajar siswa kelas X jurusantiatana Sekolah Menengah

Kejuruan Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta @gah pembelajaran

kewirausahaan?
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JUMLAH KELAS

Jml.

NO NAMA GURU MATA PELAJARAN I I I 1l
O|0|O|TB|TB | TB TOTAL
1 | Drs. Bambang Susilo
2 | Muh. Nurkolis, S.Pd, M.T. Penjaskes 2 |2 |2 6
3 | Drs. Muhtarom Busyro Bahasa Arab 2 |2 4
4 | Dra. Dalmini Menjahit dg mesin 10 10
5 | Dra. Wiyati Bahasa Indonesia 4 2 2 4 12
6 Syarwanih, S.S., M.S. Ke-NU-an 2 R 2 2 8
7 | Srimulat, S.Pd Kewirausahaan 2 |2 |22 2 2 12
8 | Ana Ristiani, S.Pd. PKn 2 2 22 2 2 12
Bahasa Jawa 2 2 4
9 | Aty Lutfia Baity, S.Sos.I. Bahasa Arab 2 2 4
10 | Qorry Aina, S.Psi, M.Si Quran Hadis 2 2 4
11 | Waskito, S.Pd. Menggambar Teknik 3 3
Servis Komponen 3 3
12 | Nur Syahid, S.Pd. KKPI 2 2 2 6
PDTM 2| 2 4
13 | Agus Wijaya, S.Pd. Motor Otomotif 4 4 8
Kelistrikan Otomotif 4| 4 4
14 | Chumaero BK 2 2 4
15 | Abdul Rosyid KKPI 2 2
16 | lwan Subekti Casis Otomotif 6 B8 14
17 | Sujarwo, S.Pd Bahasa Indonesia 2|2 4
18 | Moch. Nurkholis, S.Th.I Figih 2 2 2 2 8
Aqgidah Akhlag 2| 2| 2 6
19 | Abd. Ghani Achmady, S.H.I, M.A SKI » P 4
20 | Abd. Salam, S.HI, M.A Quran Hadis 2 |2 4
21 | Maratul Istianah, S.Hum SKI 2 2 4
IPS 2 2 4
PAI 2 2 4
22 | Ari Kurniawati, S.Pd.Jas. Penjaskes 2 2 2 6
23 | Anik Setyowati, S.Pd. Menjahit dg mesin 8 8
Memilih Bahan 2 2
24 | Faizah, S.Pd Membuat Busana Bayi 6 6
Membuat Busana
Wanita 8 8
Membuat Busana Pria 6
Memilih Bahan Baku
Busana 2 2
Pelayanan Prima 2 2
25 | Ulul '‘Azmi, S.Pd Bahasa Inggris 4 4 8
26 | Riski Ramdani Putu Dipo, S.Pd.Si IPA 2 2 2 6
Fisika 21 2| 2 6
27 | Muh. Syamsuddhuha Seni Budaya/Kaligraf, 2 2 4
28 | Laelatul Badriyah, S.Pd.I, M.Pd Agidah Akhlaq 2 2 4
29 | Setiyo Rojikin, S.T Kerja Plat dan Las 4 4
Kerja Bangku Mesin 4 4
30 | Anik Markhani, S.Pd Bahasa Inggris 6 6 12
31 | Ratna Perasetyowati, S.Pd Matematika 4|1 4|6 14
32 | Rochmatun Istigomah, A.Md
33 | Andri Yanuartanti, S.Si Matematika 4 4 6 14
34 | Siti Sobariyah, S.Kom KKPI 4 2 6
35 | Dewi Triastuti Rahayu, S.Pd.T Membuat Pola 6 6
Mengawasi Mutu
Busana 2 2




Menggambar Busana 8
MembuatBusana Bayi
36 | Yulia Maryani, Amd dan Anak 6 6
Menghias Busana 2 4
Melaksanakan
pemeliharaan kecil 2 2
K3LH 2 2
Membuat Pola 6 6
37 | H. Kholid Abd. Rozak, S.Hut., M.M Bahasa Inggris 4 4 8
38 | Ismaryati, S.Pd.Si Kimia 2 6
39 | Lu'lu Unazilatuni'mah, S.Sos.l
40 | Munirotul Fuad, S.Pd.Si

JUMLAH TOTAL

328




JADWAL PELAJARAN SEMESTER GENAP

SMK MA'ARIF AL-MUNAWWIR
PONDOK PESANTREN AL-MUNAWWIR KRAPYAK YOGYAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2011/2012

HARI JAM X MO XTB XI'TB
1 B. Inggris Matematika KKPI
2 37 33 21
3 Bhs. Indonesia B.Inggris Matematika
4 17 37 33
5 Kimia Quran Hadis 33
SENIN 6 38 10 33
7 Quran Hadis Figih
8 20 18
9 IPS Agidah Akhlag
10 21 28
1 Gambar Teknik PKn Matematika
2 11 8 33
3 11 Penjaskes 33
4 Servis Komponen 22 33
5 29 Piranti Menjahit PKn
SELASA 5 2 26 8
7 Bhs. Jawa K3LH B. Indonesia
8 8 36 5
9 Matematiika SKI 5
10 31 21 5
1 Kewirausahaan Matematika B. Inggris
2 7 33 30
3 B.Inggris Kewirausahaan Menjahit Dg Mesin
4 37 7 23
5 Matematika KKPI 23
RABU 6 31 15 23
7 Kerja Plat dan Las B. Indonesia 23
8 29 5 23
9 29 IPS 23
10 29 21 23
1 Fisika B. Arab KKPI
2 26 9 12
3 PDTM B.Inggris Penjaskes
4 12 37 Kewirausahaan
5 KKPI B. Jawa 7
KAMIS 6 12 8 12
7 PKn Pelayanan Prima Menjahit Dengan Mesin
8 8 24 4
9 IPS BK 4
10 21 14 4
1 || Kerja Bangku dan Mesin Memilih Bahan Menggambar Busana
2 29 24 35
3 29 Membuat Busana Bayi 35
4 29 24 & 36 35
, 5 Agidah Akhlag 24 & 36 B. Inggris
JUNAT 6 18 24 & 36 30
7 24 & 36 30
8 24 & 36 30
9 Menghias Busana
10 36
1 Penjaskes Membuat Pola Ke-NU-an
2 2 36 &35 6
3 Figih 36 &35 IPA
4 18 36 &35 26
5 Bahasa Arab 36 & 35 Menjahit Dengan Mesin
SABTU 6 3 36 &35 4
7 SKI IPA 4
8 19 26 4
9 BK 4
10 14 4
Keterangan:
Krapyak, 02 Januari 2012
1 : 07.00-07.40 Istirahat Il : 12.40-13.00 Kepala Sekolah
2 :07.40-08.20 9 :13.00- 1340 SMK Ma'arif Al-Munawwir
JamKe : 3 :08.20-09.00 10 :13.40- 14.20
4 :09.00 - 09.40
Istirahat | : 09.40-10.00

S

5 :10.00-10.40
6 :10.40-11.20
7 :11.20-12.00
8 :12.00-12.40

Sarwanih, S.5.,M.S.I




Dioversh‘as Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-02/R0

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa

NIM

I’enlbimbiﬁg

Judul

Faku:!tos -

Jurusan/Program Studi

: Umi Sri Ayu Slamet
08470015

: Muhammad Qowim, M.Ag.

cotrategr Guru dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa

Wirausaha Siswa Kelas X Jurusan Tata Busana di SMK

Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta Tahun
2011/2012.

: Tarbiyah dan Keguruan
: Kependidikan Islam

Konsultasi Tanda tangan
No Tanggal Maleri Bimbingan o
ke: Pembimbing
1. 23 Maret 2012 1 Proposal - ,Z
2. 26 April 2012 f BAB I QGZL’
3. 10 Mei 2012 I BAB 1 - {
4. 22 Juni 2012 v BAB 1&11 q_*
5. 06Juli2012 [ v | BABI < [
6. | 29 September 2012 VI BAB Il q__
T 16 Oktober 2012 Vil Penulisan/Pengetikan qﬁ___
8. 17 Oktober 2012 Vil ACC qﬁiL_

Yogyakarta, 19 Oktober 2012
Pembimbing

C D

Muhammad Qowim, M.Ag
19790819 200604 1 002




CURICCULUM VITAE

Nama :Umi Sri Ayu Slamet
JenisKelamin : Perempuan

Tempat, Tgl. Lahir  : Indramayu, 18 Januari 1991

Agama : Islam

Kewarganegaraan  : Indonesia

Alamat Asal . Cibiuk Kertawinangun Kandanghaur Indramayu Jawa
Barat

Alamat Y ogya : Krapyak Wetan Sewon Bantul Y ogyakarta

Nomor Telephone  : 085729639936

E-Mail : angie_gemmmez@yahoo.co.id
Nama Orang Tua

Ayah : Targana

Ibu > Alimah

Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal

o SDN Kandanghaur Indramayu (1996-2002)
0 MTsAIi Maksum Krapyak Y ogyakarta (2002-2005)
o MA Ali Maksum Krapyak Y ogyakarta (2005-2008)
0 UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2008-2012)

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan

dapat dipertanggungjawabkan.



DEPARTEMEN AGAMA
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

MADRASAH ALIYAH
PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN ALAM

TAHUN PELAJARAN 2007/2008
Nomor : MA-09/12-A2/PP-0H/3]/ 2208

Al Maksom . Bantl ... menerangkan bahwa :

- UM SRIAYY SELAME

tempat dan tanggal lahir : kﬂﬁd'd/@/;d(—(/‘, ..... /8\/4/)6/4/‘/ ..... 991,

nama orang tua : 7-4/‘_94”& ...................................................

madrasah asal : /1//1/?/’/(“/45“”7 ..... 134”/”/ ...........

nomor induk : 5-557 ..............................................
LULUS

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Madrasah serta

telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

MA 12000249

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama
Nomor : DJ.I/DT.L.1/3/2008, tanggal 3 Januari 2008




KEMENTERIAN AGAMA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

DID PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp. {o274) 550820 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1675.d/2012
Herewith the undersigned certifies that:

Date of Birth : January 18, 1991

Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) ﬁeﬁéaﬁkﬁyﬁ 2012 by Center for
Language, Culiure and Religion of Smm Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result: :

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension
Structure & Written Expression

Reading Comprehension

42

43

35
Total Seore m
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KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT/PP.06/5899/2011

: UMI SRI AYU SLAMET

: 08470015
an/ Program Studi  : Kependidikan Islam
DPL * Dr. Ahmad Arifi, M.Ag

clah melaksanakan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan 1 (PPL I) pada
5 Maret s.d 10 Juni 2011 dengan nilai :

88 (A/B)

at ini diberikan sebagai tukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk

gikuti PPL-KKN Integratif Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

Yogyakarta, 15 Juni 2011




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Dl D FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/PPL-KKN/PP.06/7678/2011

Diberikan kepada

Nama : UMI SRI AYU SLAMET
NIM : 08470015

Jurusan/ Program Studi : Kependidikan Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif pada tanggal 16 Juli sampai

dengan 27 Oktober 2011 di MTs. N Pakem, Sleman dan dinyatakan lulus dengan
nilai 93,59 (A-).

ogyakarta, 4 November 2011




No : UIN.02/R.Ak/PP.00.9/ 0.08 /2012

PUSAT KOMPUTER DAN SISTEM INFORMASI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Qo SUNAN KALIJAGA
I Y O GYAKARTA

SERTIFIKAT

Diberikan kepada
Nama : UMI SRI AYU SLAMET
NIM : 08470015

Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan

telah berhasil menyelesaikan

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
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dengan predikat

SANGAT MEMUASKAN

Diselenggarakan oleh PKSI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada tanggal:

3 April 2012

ISVINWNUO4dNI

.14y Kepala PKSI

10 T NG
e b

%,_____»

& Dr tng Fatwanto, S.Si, M.Kom.
===—=NIP. 19770103 200501 1 003




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / JIN
070/4634/V/5/2012

Membaca Surat : Dekan Fak. Tarbiyah & Keguruan UIN Yogyakarta Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/2253/2012
Tanggal ;11 Mei 2012 Perihal . ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : UMI SRIAYU SLAMET NIP/NIM : 08470015
Alamat »JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Judul : STRATEGI GURU DALAM MENUMBUHKAN SEMANGAT JIWA WIRAUSAHA KELAS X

JURUSAN TATA BUSANA DI SMK MA'ARIF AL-MUNAWWIR KRAPYAK YOGYAKARTA
TAHUN 2011/2012

Lokasi : - Kota/Kab. BANTUL

Waktu : 11 Mei 2012 s/d 11 Agustus 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganiijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajiah/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan; -

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 11 Mei 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Tembusan :
Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); NIP. 1958010/8 198603 1 011
Bupati Bantul cq Ka Bappeda

Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi DIY

Dekan Fak. Tarbiyah & Keguruan UIN Yogyakarta
Yang Bersangkutan v
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

JIn.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070 / 1015
Menunjuk Surat : Dari : Skretariat Daerah Nomor : 070/4634/V/5/2012
Prop Diy
Tanggal : 11 Mei 2012 Perihal : Ijin Penelitian

Mengingat : a. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009

tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

b. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor
16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun
2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Bantul;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten Bantul.

Diizinkan kepada

Nama : UMI SRI AYU SLAMET

P.Tinggi/Alamat : UIN SUKA YOGYAKARTA

NIP/NIM/No. KTP : 08470015

Tema/Judul : STRATEGI GURU DALAM MENUMBUHKAN SEMANGAT JIWA

Kegiatan WIRAUSAHA KELAS X JURUSAN TATA BUSANA DI SMK MA'ARIF AL-
MUNAWWIR KRAPYAK YOGYAKARTA TAHUN 2012/2012

Lokasi : SMK MA’ARIF AL-MUNAWWIR KRAPYAK

Waktu : Mulai Tanggal : 11 Mei 2012 s/d 11 Agustus 2012

Jumlah Personil

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan) dengan
institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapakan petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perudangan yang berlaku;

3. lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada Pemerintah

Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan:

Izin dapat dibatalkan sewat-waktu apabila tidak memenunhi ketentuan tersebut di atas;

Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

Izin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah.

Noo

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 11 Mei 2012

A.n. Kepala

Tembusan disampaikan kepada Yth.
Bupati Bantul

Ka. Kantor Kesbangpolinmas KabBantul
Ka. Dinas Dikmenof Kab. Bantul

Ka. SMK Ma‘arif Al-Munawwir Krapyak
Yang bersangkutan
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